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ABSTRAK 

 

Kesetaraan gender adalah isu global yang masih dan terus diperjuangkan 

hingga saat ini. United Nations Women adalah bagian dari PBB, yang 

mempromosikan kesetaraan gender dan memberdayakan perempuan adalah tujuan 

utamanya. United Nations women melakukan berbagai cara dalam mewujudkan 

kesetaraan gender salah satunya adalah membentuk program Kampanye HeForShe 

pada tahun 2014. Dalam hal ini, Indonesia termasuk salah-satu negara yang 

mendukung penuh kampanye HeForShe. Penelitian ini, bertujuan untuk 

mengetahui dinamika tantangan kampanye HeForshe dari United Nations Women 

dalam mendukung kesetaraan gender di Indonesia. Teori yang digunakan adalah 

Teori New Social Movement dan konsep Patriarki, dengan tipe penelitian deskriptif, 

tehnik pengumpulan data metode berbasis internet (internet based research) dan 

metode berbasis dokumen (document based research), jenis data sekunder serta 

analisis metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan tantangan kampanye HeForShe di Indonesia, yaitu budaya 

patriarki dan COVID-19. 

Kata Kunci :  Indonesia, Kesetaraan Gender, New Social Movement,  

Patriarki, United Nations Women 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketidaksetaraan gender adalah masalah yang ada di setiap masyarakat, 

bukan hanya di tingkat lokal atau nasional, tetapi juga di tingkat global. 

Ketidaksetaraan gender terjadi ketika perempuan dan laki-laki dilayani dengan 

cara yang berbeda berdasarkan alasan gender, yang menyebabkan kerugian 

bagi salah satu pihak, terutama perempuan. Hal tersebut didukung dari data 

yang dilaporkan oleh Global Gender Gap Report yang diterbitkan oleh World 

Economic Forum (WEF) yang melampirkan Global Gender Gap Index 

(GGGI) yang dijadikan acuan dalam melihat dan menilai tingkat kesetaraan 

gender diberbagai negara, yang dapat kita lihat bahwa negara yang meraih 

posisi pertama memperoleh nilai yang belum sempurna yang artinya bahwa 

tidak ada negara yang memiliki kesetaraan gender yang sempurna.  

Perempuan di seluruh negara sering mengalami diskriminasi, kurangnya 

akses ke peluang kepemimpinan, dan berbagai bentuk kekerasan yang 

meningkatkan ketidakadilan gender. Menurut Fakih, ketidakadilan gender 

dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, antara lain berupa marginalisasi 

yang menyebabkan ketimpangan ekonomi, pemberian label negatif atau 

stereotip, tindakan kekerasan, penomorduaan perempuan dalam proses 

pengambilan keputusan politik, beban kerja yang berlapis, serta internalisasi 
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ideologi yang mengatur peran laki-laki dan perempuan secara tidak setara 

dalam masyarakat.1  

Patriarki merupakan akar utama dari berbagai bentuk ketidaksetaraan 

gender yang terjadi di berbagai belahan dunia. Sistem ini membentuk cara 

pandang yang menempatkan laki-laki sebagai pusat kekuasaan dan otoritas, 

sementara perempuan dianggap sebagai sosok yang lemah, patuh, dan inferior. 

Pola pikir patriarkal ini melahirkan norma dan struktur sosial yang 

membenarkan dominasi laki-laki atas perempuan, baik dalam ranah domestik, 

maupun publik. Dampaknya sangat nyata dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam bentuk kekerasan berbasis gender. Meskipun laki-laki dan 

anak laki-laki juga dapat menjadi korban, perempuan tetap menjadi kelompok 

yang paling rentan dan paling sering mengalami kekerasan, diskriminasi, dan 

marginalisasi. Dalam konteks ini, patriarki tidak hanya menjadi sumber 

ketimpangan, tetapi juga sistem yang terus mereproduksi ketidakadilan secara 

struktural dan kultural.  

Permasalahan ketidaksetaraan gender juga dialami oleh Indonesia, 

berdasarkan data dari Global Gender Gap Report, tahun lalu Indonesia berada 

pada peringkat 87 dari 146 negara, tahun 2022 berada diperingkat 92 namun 

skornya sama dengan tahun 2023 yaitu 0,697 yang menunjukkan bahwa 

kesetaraan gender di Indonesia baru mencapai 69,7% yang mana, skor tersebut 

didasarkan pada empat (4) sub indeks yaitu : kesehatan dan kelangsungan 

hidup, pencapaian pendidikan, partisipasi dan peluang ekonomi, serta 

                                                             
1 Fakih, M.  (2008). Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta : INSISTPress. Hlm 13 
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pemberdayaan politik.2 Dampak ketidaksetaraan gender juga menyebabkan 

peningkatan kasus kekerasan terhadap perempuan, berdasarkan Catahu 

(Catatan Tahunan) Komnas Perempuan, yang merupakan lembaga yang 

mencatat dan melaporkan kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan 

ditingkat nasional setiap tahun.3 Yang mana, Catahu menyajikan data 

kekerasan terhadap perempuan berdasarkan tiga (3) ranah yaitu: ranah publik 

atau komunitas, ranah personal, dan ranah negara. Dalam ranah publik adalah 

tindak kekerasan yang terjadi di ruang publik dimana pelaku tidak memiliki 

hubungan darah dengan korban, dalam ranah personal, mencakup semua 

tindak kekerasan yang terjadi didalam lingkup keluarga, sedangkan ranah 

negara adalah tindakan kekerasan yang dilakukan oleh aparatur negara dalam 

kapasitas tugas.4 

                                                             
2 World Economic Forum (2023). Global Gender Gap Report 2023. Diakses dari 

https://www.weforum.org/publications/global-gender-gap-report-2023/ pada 18 Maret 

2024 
3 Komnas Perempuan. Catatan Tahunan. Diakses dari https://komnasperempuan.go.id/catatan-

tahunan Pada 18 Maret 2024 
4 Ibid  

https://www.weforum.org/publications/global-gender-gap-report-2023/
https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan
https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan
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             Gambar 1. 1 Data Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun 2008-2019 

 

Sumber : Komnas Perempuan. Catahu 20205 

Diagram diatas menunjukkan kasus kekerasan terhadap perempuan 

selama 12 tahun, mengalami peningkatan pada tahun 2008 jumlah kasus 

54,425 meningkat pada tahun 2019 menjadi 431,471 kasus dan paling banyak 

mengalami kasus kekerasan terhadap perempuan selama 12 tahun terakhir. 

Melihat ketidakadilan gender yang terjadi, pemerintah Indonesia telah 

meluncurkan berbagai undang-undang untuk mendukung kesetaraan gender. 

 Diterbitkannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang 

Pengesahan Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi 

terhadap Wanita atau CEDAW,6 kemudian Intruksi Presiden Nomor 9 Tahun 

                                                             
5 Komnas Perempuan. (2020). CATAHU 2020, Kekerasan Meningkat : Kebijakan Penghapusan 

Kekerasan Seksual untuk Membangun Ruang Aman Bagi Perempuan dan Anak 

Perempuan. Hlm 20  
6 Regulasip. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1984 Tentang Pengesahan 

Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita. Diakses 

dari https://www.regulasip.id pada 19 Maret 2024 

https://www.regulasip.id/
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2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional7 

dimana, dalam rangka mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender serta 

meningkatkan kedudukan, peran, dan kualitas dalam kehidupan perempuan 

maka diperlukan kebijakan pengarusutamaan gender kedalam proses 

pembangunan nasional, yang diharapkan dapat mengarah pada planet 50:50 

ditahun 2030 yang dicetuskan oleh PBB dimana pada tahun 2030, terwujud 

kesetaraan dan keterlibatan perempuan dan laki-laki dalam semua aspek 

kehidupan termasuk pembangunan.8  

Pemerintah Indonesia juga mempromosikan kesetaraan gender melalui 

komitmennya dalam mendukung kampanye HeForShe yang dirilis oleh United 

Nations Women, sebagai salah-satu organisasi internasional yang menjunjung 

tinggi hak asasi perempuan dan berfokus pada kesetaraan gender yang 

dibentuk oleh PBB, membuat berbagai program dalam rangka pencapaian 

kesetaraan gender. Salah satu programnya yaitu kampanye HeForShe yang 

mana program ini tidak hanya melibatkan perempuan saja melainkan 

mengajak semua gender baik laki-laki dan perempuan diseluruh dunia ikut 

serta berpartisipasi didalamnya untuk bersama-sama mencapai kesetaraan 

gender. 

Kampanye HeForShe adalah kampanye solidaritas yang didirikan di 

New York, AS, pada tahun 2014. Aktris dan model Emma Watson Elizabeth 

                                                             
7 Kementrian Agama Republik Indonesia. Intruksi Presiden (INPRES) Nomor 9 Tahun 2000 

Tentang Pengarus Utamaan Gender dalam Pembangunan Nasional diakses dari 

https://hkln.kemenag.go.id pada 19 Maret 2024 
8 Lemhannas RI (2017). Menteri Pemberdayaan Wanita dan Anak Perlindungan membahas 

Pemberdayaan Perempuan dalam Pembangunan Nasional. Diakses dari 

https://www.lemhannas.go.id/index.php/berita/berita-utama/268-menteri-pemberdayaan-

wanita-dan-perlindungan-anak-membahas-pemberdayaan-perempuan-dalam-

pembangunan-nasional pada 19 Maret 2024 

https://hkln.kemenag.go.id/
https://www.lemhannas.go.id/index.php/berita/berita-utama/268-menteri-pemberdayaan-wanita-dan-perlindungan-anak-membahas-pemberdayaan-perempuan-dalam-pembangunan-nasional
https://www.lemhannas.go.id/index.php/berita/berita-utama/268-menteri-pemberdayaan-wanita-dan-perlindungan-anak-membahas-pemberdayaan-perempuan-dalam-pembangunan-nasional
https://www.lemhannas.go.id/index.php/berita/berita-utama/268-menteri-pemberdayaan-wanita-dan-perlindungan-anak-membahas-pemberdayaan-perempuan-dalam-pembangunan-nasional
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dari London, Inggris, ditunjuk sebagai duta besarnya. Dalam pidatonya, beliau 

menyatakan bahwa belum ada negara di seluruh dunia yang dapat mengklaim 

telah mencapai kesetaraan gender, sehingga semua orang harus menjadi lebih 

sadar untuk mewujudkan kesetaraan gender di berbagai negara, termasuk 

Indonesia.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini memusatkan perhatian 

pada tantangan kampanye HeForShe dari United Nations Women dalam 

mendukung kesetaraan gender di Indonesia dengan menggunakan teori New 

Social Movement dan konsep Patriarki yang dianggap relevan dengan 

penelitian ini. 

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Batasan Masalah 

Batasan masalah digunakan untuk membatasi analisis agar tidak 

terbawa ke masalah lain dan membuat lebih mudah untuk berkonsentrasi 

pada tujuan penelitian. berdasarkan latar belakang diatas, tujuan 

penelitian ini akan berfokus pada Dinamika tantangan kampanye 

HeForShe dari United Nations Women dalam mendukung kesetaraan 

gender di Indonesia dari tahun 2016-2021. 

1.2.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, inti permasalahan dari penelitian 

ini yaitu menganalisis : 

a. Bagaimana bentuk kampanye HeForShe dari United Nations Women 

dalam mendukung kesetaraan gender di Indonesia? 
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b. Bagaimana dinamika tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan 

kampanye HeForShe di Indonesia? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui bentuk kampanye HeForShe dari United Nations 

Women dalam mendukung kesetaraan gender di Indonesia 

b. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

kampanye HeForShe di Indonesia 

1.3.2  Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa jurusan Hubungan Internasional mengenai Gender sehingga 

dapat menambah referensi penelitian dan sumber bacaan. 

B. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini Menambah wawasan penulis terkait permasalahan 

gender  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dan panduan 

dalam membuat penelitian baru.  

1.4 Metode Penelitian  

1.4.1  Tipe Penelitian 

Tipeì peìneìlitian yang digu ìnakan adalah deìskriptif atauì meìmbeìrikan 

gambaran seìcara objeìktif meìngeìnai seìbuìah peìristiwa atau ì feìnomeìna 

deìngan meìnghadirkan data yang be ìrnilai fakta keìmuìdian nantinya 
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meìnghasilkan ke ìsimpuìlan yang beìrsifat meìndeìtail meìngeìnai seìbuìah isuì, 

peìristiwa atau ìpuìn feìnomeìna yang diteìliti. 

1.4.2  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan meìngguìnakan meìtodeì 

beìrbasis inteìrneìt (inteìrneìt baseìd reìseìarch), kareìna peìnuìlis meìnguìmpuìlkan 

data beìruìpa artikeìl, beìrita, wawancara tertulis seìrta suìmbeìr-suìmbeìr 

lainnya, keìmuìdian meìngguìnakan meìtodeì beìrbasis doku ìmeìn (docuìmeìnt 

baseìd reìseìarch), yang teìrdiri dari data-data yang beìrsuìmbeìr dari bu ìkuì, 

juìrnal, dan skripsi 

1.4.3  Jenis Data 

Jeìnis data yang digu ìnakan adalah data primer dan seìkuìndeìr. Data 

primer yang diperoleh melalui wawancara tertulis yang dilakukan melalui 

email. Kemudian data sekunder yang meìruìpakan data yang teìlah 

dipuìblikasikan seìbeìluìmnya atau ì beìrasal dari stu ìdi yang leìbih dahu ìluì 

diteìliti oleìh peìneìliti seìbeìluìmnya. Data sekunder dapat diperoleh dari 

berbagai sumber seperti juìrnal, skripsi, laporan, buku, maupun referensi 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

1.4.4  Analisis Data 

Meìtodeì peìneìlitian yang digu ìnakan adalah ku ìalitatif, deìngan su ìmbeìr 

data primer dan data seìkuìndeì. r. Data primer diperoleh melalui wawancara 

tertulis yang dilakukan oleh peneliti, sedangkan data sekunder diperoleh 

dari artikel online, beìrita onlineì, dan su ìmbeìr-suìmbeìr lainnya, keìmuìdian 

meìndeìskripsikan dan me ìmbuìat suìatuì keìsimpuìlan dari data te ìrseìbuìt 

deìngan meìngguìnakan konseìp yang teìlah ada. peìneìlitian ku ìalitatif mu ìdah 
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meìmbantuì peìneìliti uìntuìk meìnggali informasi le ìbih dalam dan mu ìdah 

uìntuìk meìneìntuìkan tuìjuìan. . 

Meìnuìruìt Deìnzin dan Lincoln, me ìnyatakan bahwa peìneìlitian 

kuìalitatif adalah pe ìneìlitian yang meìngguìnakan latar alamiah de ìngan 

maksuìd meìnafsirkan feìnomeìna yang teìrjadi dan dilaku ìkan deìngan jalan 

meìlibatkan beìrbagai meìtodeì yang ada. meìnuìruìt Eìrickson, meìnyatakan 

bahwa peìneìlitian kuìalitatif beìruìsaha uìntuìk meìneìmuìkan dan 

meìnggambarkan seìcara naratif keìgiatan yang dilaku ìkan dan dampak dari 

tindakan yang dilaku ìkan teìrhadap keìhiduìpan meìreìka9 

1.5 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Peìneìlitian ini telah dilaksanakan pada bu ìlan Januari-April 2025. 

Peìneìlitian ini telah dilakuìkan deìngan meìngguìnakan meìdia inteìrneìt seìpeìrti 

weìbsiteì, juìrnal, dan su ìmbe ìr-suìmbeìr lainnya yang se ìsuìai deìngan peìneìlitian. 

1.6 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Bab I : Pada bab ini berisi latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, 

dan pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian 

serta sistematika penyusunan skripsi. 

Bab II : Pada bab ini berisi tentang telaah konseptual dan tinjauan pustaka 

yang digunakan dalam penelitian. Teori yang digunakan adalah teori New 

social Movement dan Patriarki. 

Bab III : Pada bab ini berisi profil United Nations Women dan implementasi 

kampanye HeForShe di tingkat global 

                                                             
9 Anggito, A & Setiawan,J. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif. Jawa Barat: CV Jejak. Hlm 7 
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Bab IV : Pada bab ini berisi pembahasan tentang dinamika tantangan 

kampanye HeForShe dalam mendukung kesetaraan gender di Indonesia  

Bab V : pada bab ini akan memuat tentang penutup yang berisi kesimpulan 

dari hasil penelitian serta saran.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Kampanye HeForShe yang diinisiasi oleh United Nations Women 

merupakan gerakan global yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

tentang kesetaraan gender dengan melibatkan partisipasi semua gender 

terutama laki-laki sebagai agen perubahan. Kampanye ini memiliki 

pendekatan unik karena mengajak laki-laki untuk mendukung perempuan 

dalam perjuangan mencapai kesetaraan gender yang diharapkan dapat 

memperkuat solidaritas dan mempercepat perubahan sosial.  

HeForShe diluncurkan pada tahun 2014 ini memiliki beberapa program 

global dalam upaya mempercepat kesetaraan gender, seperti IMPACT 

10x10x10, HeForShe Arts Week, More Powerful Together, HeForShe At 

Home, HeForShe Conversation, Just Say Bro, Change The Punchline. Di 

Indonesia, Kampanye HeForShe di implementasikan  Melalui berbagai bentuk 

kampanye seperti mengadakan kompetisi bertema kesetaraan gender, 

kolaborasi dengan sektor swasta, melakukan sosialisai dan diskusi publik, 

HeForShe diharapkan mampu menyebarkan informasi dan pemahaman 

mengenai pentingnya peran semua masyarakat dalam memperjuangkan hak-

hak perempuan.  

Pemerintah Indonesia melalui kemenPPPA turut mendukung kampanye 

HeForShe ini melalui berbagai program dengan fokus terhadap peningkatan 

dan representasi perempuan pada proses pengambilan keputusan serta 
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penghapusan kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan, yaitu 

dengan melakukan pelatihan kepemimpinan politik perempuan potensial calon 

kepala daerah, melakukan pelatihan pendidikan politik kebangsaan berspektif 

gender, meluncurkan program 3ENDS, mengembangkan SIMFONI PPA, 

meluncurkan layanan call center,  kemudian bekerjasama dengan universitas 

melalui program HeForShe Goes to Campus. Namun, kampanye ini juga 

menghadapi beberapa tantangan dalam implementasinya seperti adanya 

pandemi COVID-19, dan budaya patriarki yang mengakar kuat di Masyarakat. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak 

kekurangan, maka dari itu untuk lebih menyempurnakan penelitian mengenai 

topik ini, penulis ingin memberikan saran terhadap penulis selanjutnya agar 

dapat memberikan informasi yang lebih detail dengan data terbaru serta dalam 

menentukan narasumber, penulis selanjutnya diharapkan bisa mewawancarai 

lebih banyak narasumber yang relevan dengan penelitian. 

Untuk  pemerintah, agar terus konsisten dalam menjalankan program-

program yang mendukung kesetaraan gender dan membuat strategi yang lebih 

inklusif agar dapat menjangkau masyarakat pedesaan dan komunitas yang 

lebih luas agar kampanye ini benar-benar merata bagi masyarakat Indonesia 

secara umum.  
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